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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya berita di harian Suara Merdeka (Juli dan Oktober 1995) yang
mel aporkan adanya aktivitas hubungan seksual pranikah dikalangan remaja. Sebagai tanggapan, para
pemuka agama dan masyarakat menganjurkan peningkatan religiusitas atau peningkatan perilaku ketaatan
beragama sebagal upaya pencegahan.

Menyadari pentingnya upaya pencegahan aktivitas hubungan seks pranikah dikalangan remaja, peneliti
ingin menegaskan apakah religiusitas benar-benar dapat dijadikan salah satu upaya pencegahan hubungan
seks pranikah dikalangan remaja. Menurut hemat peneliti, religiusitas tidak secaralangsung berhubungan
dengan aktivitas hubungan seks pranikah, namun langsung berhubungan dengan konsep beraktivitas seksual
yang pantas dimiliki oleh setiap remaja yang menyebut dirinyareligius. Konsep-konsep perilaku religius
akan berperan sebagai acuan berperilaku, yang akan mengarahkan perilaku dan mengontrol perilaku. Jadi
lebih tepat bila dikaitkan dengan regulasi diri, karenaregulasi diri berkaitan dengan cara dalam
mengarahkan dan mengontrol perilaku diri agar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, sehingga tidak
terjadi kesenjangan antara pola pikir dan perilaku. Oleh karenaitu penelitian ini ingin melihat hubungan
antarareligiusitas, regulasi diri dan aktivitas seksual remaja dalam berpacaran Mengingat di Indonesiaada 5
macam agama, maka sebagai upaya untuk membatasi populasi, dipilih remaja yang beragama Kristen
Protestan sesuai dengan agama yang dianut peneliti.

Penelitian menggunakan metode wawancara terstruktur terhadap 60 responden yang dipilih secara
purposive. Subyek terdiri atas 30 orang siswa dan 30 orang siswi SMU Masehi Semarang, beragama Kristen
Protestan. Setiap responden akan mendapatkan skor tertentu pada masing-masing variabel serta catatan
khusus sehubungan dengan variabel penelitian. Data berupa skor diolah dengan statistik parametrik
menggunakan teknik analisa garisregresi. Setelah dilakukan penelitian, data kuantitatif menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antarareligiusitas, regulasi diri dan aktivitas seksual.

Hasil pengujian hubungan antar variabel menunjukkan bahwa religiusitas tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan regulasi diri maupun aktivitas seksual, tetapi regulasi diri memiliki hubungan yang
signifikan dengan aktivitas seksual. Pembahasan hasil wawancara lebih lanjut terhadap 12 responden yang
memiliki skor aktivitas seksual 8 (dalam kondisi berbusana tangan saling mengelus daerah sekitar pinggang
kebawah) sampai 15 (melakukan hubungan seksual tanpa alat kontrasepsi), juga menunjukkan bahwa skor
religiusitas tidak menentukan tingginya rendahnya skor aktivitas seksual.
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